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ABSTRAK 

RESIDUE CATALYTIC CRACKING (RCC) SEBAGAI ADSORBEN 

PENURUNAN KADAR COD,BOD,TSS 

 LIMBAH CAIR INDUSTRI TAHU 

Oleh : 

Nyayu Miftakhul Muthiah (122017041) 

 
Program Studi Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang 

Kampus UMP, JL. Jendral A. Yani 13 Ulu Palembang 

Email : nyayu.miftakhulmuthiah@gmail.com  

 

Residue Catalytic Cracking (RCC) adalah katalis bekas dari proses 

perengkahan minyak bumi. Limbah katalis yang digunakan pada RCC ini adalah 

jenis Zeolit kristalin dengan struktur regular, yang mengandung unsur-unsur 

Silika Oksida, Alumina Oksida, Calsium Oksida. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi massa adsorben RCC terhadap penurunan kadar 

COD, BOD, dan TSS, kemudian untuk mengetahui pengaruh variasi waktu 

kontak adsorben RCC terhadap penurunan kadar COD, BOD, dan TSS. Serta 

mengetahui persentase optimum penurunan kadar COD, BOD, dan TSS terhadap 

limbah cair industri tahu. Metode penelitian ini meliputi 3 tahap, yaitu aktivasi 

katalis, penentuan massa optimum, dan penentuan waktu optimum. Proses 

adsorpsi dilakukan dengan variasi massa RCC 5;10;15;20 dan 25 gram. Variasi 

waktu kontak 30,60,90,120 dan 150 menit. Serta perbedaan perlakuan yaitu 

maserasi dan pengadukan. Hasil penelitian menunjukkan penurunan kadar COD, 

BOD, dan TSS terbaik terjadi pada massa 25 gram dengan perlakuan pengadukan 

pada waktu kontak 60 menit dengan nilai berturut – turut 141 mg/L; 35,2 mg/L; 

dan 89,1 mg/L. 

 

Kata Kunci : Adsorben, Residue Catalytic Craking (RCC), Limbah Cair 

Tahu, Massa Optimum, Waktu Optimum. 
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ABSTRACT 

RESIDUE FROM CATALYTIC CRACKING AS AN ADSORBENT TO 

REDUCE LEVELS OF COD,BOD AND TSS OF TOFU INDUSTRIAL 

LIQUID WASTE 

By : 

Nyayu Miftakhul Muthiah (122017041) 

 
Program Studi Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang 

Kampus UMP, JL. Jendral A. Yani 13 Ulu Palembang 

Email : nyayu.miftakhulmuthiah@gmail.com  

 

Residue catalytic cracking ( rcc ) catalyst is the former Crude Oil 

Catalytic Cracking . The catalyst used in it is the type of rcc crystalline, regular 

with the structure of the zeolite which contain elements of silica, oxide alumina, 

oxide calsium. oxideThe study aimed to identify the adsorbent mass variations to 

a decrease in the level of cod, rcc , bod and tss, then to know the time variations 

contact an adsorbent rcc on reductions in levels of cod, , bod and tss. And 

perceive the percentage of the cod levels steady, sementara untuk nitrat, tss liquid 

waste industry and to know.Research methodology in the 3, the activation a 

catalyst, mass, the steady steady and of determining the time.Process adsorption 

done with variations mass rcc 5; 10; 15; 20 and 25 grams.Variation time contact 

30,60,90,120 and 150 minutes.And the difference in treatment maceration and 

stirring.Research cod levels, significantly sementara untuk nitrat, and best tss 

occuring in masses 25 grams treatment in the contact with stirring 60 minutes 

with value a sequence 141 mg / L; 35,2 mg / L; and 89,1 mg / L. 

 

Keywords: an adsorbent , Residue Catalytic Craking ( ) rcc , liquid waste know , 

optimum mass , optimum time . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri tahu banyak terdapat di Indonesia dan kebanyakan menyatu dengan 

pemukiman penduduk, sehingga muncul permasalahan dengan warga sekitar. 

Industry tahu menghasilkan limbah cair yang dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan. Kegiatan Industri tahu di Indonesia didominasi oleh usaha-usaha 

skala kecil dengan modal yang terbatas , sehingga sebagian besar industri tahu 

tidak memiliki unit pengolahan limbah ,dimana limbah cair langsung dibuang ke 

selokan atau badan air tanpa pengolahan terlebih dahulu. Pada limbah cair tahu 

kandungan organik berupa (BOD, COD, TOC) oksigen terlarut (DO), minyak 

atau lemak, nitrogen total, dan lain-lain. Sedangkan kimia anorganik meliputi: pH, 

Pb, Ca, Fe, Cu, Na, sulfur, dan lain-lain. Hal tersebut akan mengakibatkan kadar 

oksigen dalam air menurun tajam . Limbah cair tahu juga mengandung zat 

tersuspensi sehingga mengakibatkan air menjadi kotor dan keruh (Subekti,2011). 

Limbah tahu umumnya mampu menghasilkan ±700 kg/hari tahu dengan 

pemakaian air bersih ±6000 L/hari dan menghasilkan limbah cair ±4800 L/hari. 

Limbah cair tahu diperoleh dari beberapa proses , antara lain proses 

pencucian,proses perendaman, proses penggumpalan dan proses pengepresan 

menghasilkan buangan air limbah yang memiliki polutan tinggi. Untuk mengatasi 

limbah tersebut agar aman dibuang ke lingkungan diperlukan suatu pengolahan 

limbah cair agar nantinya dapat mengurangi beban limbah yang masuk ke dalam 

badan air. 

Berbagai metode yang sudah banyak digunakan untuk mengolah limbah cair 

tahu dan menghilangkan zat-zat berbahaya yang terkandung dalam limbah cair 

tahu agar tidak mencemari lingkungan. Berbagai metode tersebut antara lain : 

metode penukaran ion,reverse osmosis, filtrasi berbasis membrane untuk 

pengendapan dalam bentuk kompleksnya,elektrokoagulasi,presipitasi dan 

adsorbsi. (Mathew,rt al,2016) 

Umumnya adsorbsi merupakan metode yang lebih sederhana, memiliki 

evektifitas yang tinggi,ramah lingkungan dan mudah dalam pengoperasianya 
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dibandingkan dengan beberapa metode lain . Berbagai jenis adsorben untuk 

adsorbsi ion logam berat secara fisika-kimia telah banyak dikembangkan seperti : 

clay,zeolit (Ban et al,2010), polimer anorganik (Branger,et al,2013) dan karbon 

aktif (Largutte dan Pasquier,2016).   

Pada penelitian pengolahan limbah cair tahu, penulis akan 

mengkombinasikan proses adsorbsi untuk penurunan kadar COD,BOD dan TSS  

dengan menggunakan limbah katalis buangan proses perengkahan minyak bumi 

(RCC) . Katalis RCC mempunyai komponen utama silika dan alumina oxide 

sehingga mempunyai pori yang luas dan daya adsorbsi yang tinggi, selain itu juga 

memiliki kandungan sodium, kalsium, magnesium dan sedikit Lanthanum serta 

Cerium. (Al Rasyid 2003 dalam Permana dan I. Aschuri 2013). Dengan adanya 

pengolahan limbah cair tahu ini supaya tidak melampaui baku mutu yang sudah 

ditetapkan dan untuk kedepannya limbah cair yang dihasilkan dapat dimurnikan 

terlebih dahulu sehingga mengurangi dampak yang berbahaya untuk lingkungan. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian : 

1. Bagaimana pengaruh variasi massa adsorben RCC terhadap penurunan 

kadar COD, BOD, dan TSS ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi waktu kontak adsorben RCC terhadap 

penurunan kadar COD, BOD, dan TSS ? 

3. Berapa persentase optimum penurunan kadar COD, BOD, dan TSS 

terhadap limbah cair industri tahu ?  

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan penelitian : 

1. Mengetahui pengaruh variasi massa adsorben RCC terhadap penurunan 

kadar COD, BOD, dan TSS  

2. Mengetahui pengaruh variasi waktu kontak adsorben RCC terhadap 

penurunan kadar COD, BOD, dan TSS. 

3. Mengetahui persentase optimum penurunan kadar COD, BOD, dan TSS 

terhadap limbah cair industri tahu. 
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1.4.   Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan sebagai bentuk implementasi dari bidang ilmu yang 

didapat di kampus sehingga dapat menambah wawasan serta berguna 

sebagai salah satu cara mengatasi pencemaran lingkungan dengan 

mengolah limbah yang dihasilkan. 
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LAMPIRAN I 

GAMBAR PENELITIAN 

 

1. Pengaktivasian Limbah Katalis (RCC) 

 

Gambar 1.1 Proses Aktivasi Adsorben pada Suhu 700°C 

 

 

 

Gambar 1.2 Penyimpanan Adsorben di dalam Desikator & Adsorben 

Teraktivasi 
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2. Penentuan massa optimum dan waktu optimum dengan metode 

Maserasi 

2.1 Penimbangan limbah katalis (RCC) 

 

Gambar 2.1 Penimbangan Adsorben 5,10,15,20 dan 25 gr 

 

2.2 Pencampuran dan Perendaman RCC dengan Limbah Cair Tahu 

 

Gambar 2.2 Pencampuran Variasi Massa Adsorben dengan 100 ml 

Limbah Cair Tahu 

 

Gambar 2.2.1 Proses Maserasi/Perendaman pada waktu standar  

60 menit 
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Gambar 2.2.2 Proses Maserasi/Perendaman dengan massa optimum 

10 gr pada variasi waktu 30,60,90,120 dan 150 menit 

 

2.3 Penyaringan antara residu & filtrate 

 

Gambar 2.3 Penyaringan Variasi Massa 

 

Gambar 2.3.1 Penyaringan Variasi Waktu dengan Massa Optimum 
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2.4 Hasil Limbah Cair Tahu yang sudah murni 

 

Gambar 2.4 Hasil Proses Maserasi Variasi Massa 

 

 

Gambar 2.4.1 Hasil Proses Maserasi Variasi Waktu dengan Massa 

Optimum 

 

3. Penentuan massa optimum dan waktu optimum dengan metode 

Pengadukan 

3.1 Penimbangan limbah katalis (RCC) 

 

Gambar 3.1 Penimbangan Adsorben 5,10,15,20 dan 25 gr 

 



42 
 

 
 

3.2 Pencampuran dan Pengadukan RCC dengan Limbah Cair Tahu 

 

Gambar 3.2 Pencampuran Variasi Massa Adsorben dengan 100 ml 

Limbah Cair Tahu 

 

Gambar 3.2.1 Proses Pengadukan pada waktu standar  

60 menit 

 

Gambar 3.2.2 Proses Pengadukan dengan massa optimum 25 gr pada 

variasi waktu 30,60,90,120 dan 150 menit 
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3.3 Penyaringan antara residu & filtrate 

 

Gambar 3.3 Penyaringan Variasi Massa 

 

 

Gambar 3.3.1 Penyaringan Variasi Waktu dengan Massa Optimum 
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3.4 Hasil Limbah Cair Tahu yang sudah murni 

 

Gambar 3.4 Hasil Proses Pengadukan Variasi Massa 

 

 

Gambar 3.4.1 Hasil Proses Pengadukan Variasi Waktu dengan Massa 

Optimum 
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